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BAB VI 

PENUTUP 

Bagian  ini merupakan bagian terkahir dari bagian isi tesis. Pada bagian ini 

memuat tiga sub bab, yaitu: kesimpulan, implikasi, dan saran, Ketiga sub bab 

tersebut akan disajikan secara rinci sebagai berikut.  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, analisis kasus tunggal dan 

lintas kasus terhadap temuan penelitian, serta pembahasan pada bab 

sebelumnya maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan Inovasi kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MA Abu Darrin Dander Bojonegoro dan MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

Pada aspek perencanaan inovasi kurikulum dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan MA Abu Darrin Dander Bojonegoro dan 

MA Ma’arif Udanawu Blitar. direncanakan dengan baik. Gambaran 

mengenai kondisi madrasah saat ini, prioritas inovasi yang dilakukan, 

direncanakan dalam kerangka koordinatif serta juga tidak keluar dari 

aturan Pemerintah daerah yang ada . Artinya rencana tersebut sebelumnya 

telah dikomunikasikan oleh kepala madrasah dengan berbagai pihak yang 

terlibat dengan madrasah, seperti guru, karyawan, komite madrasah dan 

orang tua atau wali murid. Secara umum perencanaan inovasi kurikulum 

berupa penambahan jam tatap muka mapel tertentu, program tambahan, 

muatan lokal dan ketrampilan tata busana, Otomotif, tata boga,  program 

bahasa, program ekstrakulikuler, program pengembangan diri.  
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2. Pelaksanaan Inovasi Kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MA Abu Darrin Dander Bojonegoro dan MA Ma’arif Udanawu Blitar  

Pada aspek pelaksanaannya, juga dilakukan dengan baik. Artinya 

sebelum rencana inovasi kurikulum dilaksanakan, kepastian akan 

kebutuhan juga dilakukan oleh kepala madrasah dan orang-orang yang 

terlibat dalam manajemen tersebut. Kepala Madrasah yang sebelum 

ertindak juga meminta pertimbangan dengan kepala yayasan  dengan 

mengadakan pertemuan  yang dalam pertemuan tersebut membahas 

tentangprogram yang akan dilaksanakan disetiap tahunnya,kemudian 

setelaah selesai pemograman baru meminta kesepakatan sekaligus 

persetujuan dengan kepala yayasan, wakil kepala Madrasah, waka 

kurikulum, guru, karyawan, komite madrasah maupun orang tua siswa. 

Sehingga pada saat pelaksanaan ini bisa dikatakan tidak banyak dijumpai 

kendala yang cukup berarti. 

3. pengevaluasian Inovasi kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MA Abu Darrin Dander Bojonegoro dan MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

Pada aspek evaluasi kepala madrasah melakukannya melalui 

berbagai rapat maupun pertemuan, bahkan dengan observasi langsung 

kelapangan. Untuk rapat dengan Wakil kepala Madrasah, dan waka 

kurikulum dilakukan sebulan sekali, sedangkan dengan guru dilakukan 2 

kali dalam satu semester. Sementara untuk evaluasi dengan Komite 

Madrasah maupun dengan orang tua murid dilakukan pada akhir semester. 
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B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis mendukung teori 

yang dikemukakan Goerge R. Terry sebagaimana dikutip dari Oemar 

Hamalik bahwa manajemen adalah “...distinct process of planning, 

organizing, actuating, controlling, perfomed to determine and accomplis 

stated objective the use of human being and other resource” manajemen 

adalah suatu proses nyata tentang perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pengendalian, yang dilakukan untuk menentukan dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya. 

Dalam level kelas upaya yang dilakukan untuk mewujudkan 

pembelajaran dan evaluasi yang efektif pada dasarnya menjadi ranah aksi 

bagi guru. Hal itu mendukung teori yang dikemukakan oleh Gall and Borg 

sebagaimana dikutip oleh Ashiong P. Munthe mengatakan bahwa: 

“educational evaluation is the process of making judgments about the merit, 

value, or worth of educational programs”. Dapat diartikan bahwa evaluasi 

pendidikan adalah proses membuat penilaian tentang prestasi, nilai, atau 

nilai program pendidikan. 

Sistem perencanaannya kurikulum dilaksanakan karena sebagai ide 

gagasan baru yang menjadi trobosan-trobosan untuk menjawab suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat dalam menyekolahkan 

anaknya. Hal ini sebagaimana yang dikurip dalam teorinya Ibrahim Bafadal 
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sebagaimana dikutip oleh Munardji mengemukakan bahwa inovasi 

pendidikan merupakan inovasi dalam bidang pendidikan atau inovasi untuk 

memecahkan masalah pendidikan. Dapat dikatakan bahwa inovasi 

pendidikan ialah suatu ide, barang, atau metode yang dirasakan dan diamati 

sebagai hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) 

baik berupa hasil invensi atau diskoveri yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan. Kemudian 

juga diambil dari teorinya Nicholls sebagaimana dikutip oleh Rusdiana 

mengatakan bahwa penggunaan kata perubahan dan inovasi sering tumpang 

tindih. Pada dasarnya, inovasi adalah ide, produk, kejadian, atau metode 

yang dianggap baru bagi seseorang atau sekelompok orang atau unit adopsi 

yang lain, baik hasil invensi maupun hasil discovery. 

Sebagai koordinator Kepala Madrasah bertanggung jawab terhadap 

semua program. Karenanya berbagai masalah yang berhubungan dengan 

program di atas semuanya dibawah koordinasi Kepala Madrasah. Adapun 

sebagai inovator Kepala Madrasah adalah pencetus sebagian besar ide dari 

program tersebut. Hal ini selaras dengan teorinya Sudarwan Danim dan 

Suparno terkait dengan fungsi pengorganisasian bahwa: 

suatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja, wewenang, dan 

sumber daya di kalangan anggota sehingga mereka dapat mencapai tujuan 

organisasi secara efisien. Kepala Madrasah harus dapat mempunyai 

kemampuan menentukan jenis program yang dibutuhkan dan 

mengorganisasikan semua potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan 
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yang telah ditentukan. Kepala Madrasah harus dapat membimbing, 

mengatur, mempengaruhi, menggerakkan, mengkoordinasikan pelaksanaan 

tugas-tugas kependidikan di lembaga Madrasah agar berjalan teratur, penuh 

kerjasama 

Selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, apalagi 

yang berhubungan dengan prestasi Madrasah tampak mendapat perhatian 

yang cukup serius dari pihak Madrasah, terutama Kepala Madrasah, 

sehingga siswa memang bebar-benar mendapatkan pengalaman belajar 

langsung dari bimbingan guru. Hal ini sebagaimana teori yang disampaikan 

oleh Allan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins sebagaimana dikutip dari 

Syafaruddin dan Amiruddin mengajukan definisi yang lebih luas tentang 

kurikulum berkenaan dengan pengalaman pelajar. Tegasnya kurikulum 

adalah semua pengalaman anak di bawah bimbingan guru-guru. 

Kemudian dalam sistem evaluasi yang dilakukan tidak hanya 

diprioritaskan dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik. Hal tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh 

Mujamil bahwa guru dan siswa harus menyadari bahwa potensi siswa 

jangan hanya dipandang dari sudut kognitifnya saja, tanpa memperhatikan 

sudut afektif dan psikomotoriknya.  

Selanjutnya dalam sistem peningkatan mutunya dengan dilakukan 

berbagai cara hal ini sebagaimana yang di kutip dari Ace Suryadi dan 

H.A.R. Tilar sebagaimana dikutip Mujamil Qomar bahwa yang dimaksud 

mutu pendidian adalah “Kemampuan lembaga pendidikan dalam 
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mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar seoptimal mungkin. 

Pada level profesi, karakter kepala Madrasah yang demokratis dan 

terbuka diperlukan untuk memberikan rasa nyaman bagi bawahan untuk 

mengemukakan saran maupun keluhan. Hal tersebut mendukung teori yang 

dikemukakan oleh Ali Muhammad Taufiq sabagaimana dikutip oleh 

Mujamil bahwa salah satu sifat kondusif yang harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin adalah bermusyawarah dengan para pengikut serta meminta 

pendapat dan pengalaman mereka.  

Pembinaan dan pengembangan kompetensi guru dari hasil penelitian 

tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh Rohiat bahwa strategi 

pengembangan tenaga pendidik dapat dilakukakan melalui 

workshop/pelatihan internal Madrasah, mengirimkan guru dalam MGMP, 

melaksanakan kerjasama dengan LPMP, melaksanakan in house training, 

melaksanakan kerjasama dengan lembaga lain untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam bidang ICT, melaksanakan magang ke Madrasah 

lain, dan melaksanaan kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi.  

2. Implikasi Praktis  

Implikasi praktis yang mungkin diberikan oleh hasil penelitian 

adalah mendukung atau memperkaya prosedur atau langkah-langkah 

operasional yang dipergunakan oleh kepala Madrasah atau para praktisi 

pendidikan dalam upaya mengembangkan inovasi madrasah.   
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Kepala Madrasah dapat mengadopsi temuan bebagai inovasi 

tersebut untuk mengembangkan mutu pendidikan di madrasahnya manakala 

dianggap memungkinkan untuk diterapkan di lembaga yang dipimpinnya. 

Dalam level kelas kepala Madrasah dapat mempertimbangkan sasaran 

inovasi yaitu mengembangkan proses pembelajaran dan evaluasi yang 

efektif. Dalam level profesi, kepala Madrasah dapat mempertimbangkan 

sasaran pengembangan membentuk karakter kepemimpinan yang 

demokratis dan melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap guru 

dan staf. Sedangkan dalam level Madrasah, kepala Madrasah dapat 

mengembangkan langkah-langkah operasional untuk menerapkan prinsip 

kemandirian Madrasah, mengutamakan kepuasan pelanggan pendidikan, 

menumbuhkan sikap responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan peserta 

didik, menciptakan lingkungan yang aman dan tertib, menumbuhkan 

budaya mutu, mengembangkan komunikasi yang baik, mewujudkan 

kekompakan tim kerja, manajemen yang transparan, mewujudkan visi dan 

misi, menumbuhkan kemauan untuk berubah dan harapan prestasi tinggi, 

mengelola tenaga kependidikan secara efektif, menumbuhkan partisipasi 

warga Madrasah dan masyarakat, dan mewujudkan kerangka akuntabilitas 

Madrasah yang kuat.  

C. Saran  

Saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini antara lain:  

1. Bagi Kepala Madrasah hendaknya berupaya untuk mengembangkan inovasi 

Madrasah yang kondusif melalui strategi-stretegi khusus yang disesuaikan 
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dengan kondisi internal dan eksternal lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya.  

2. Bagi para peneliti selanjutnya, sebaiknya meskipun meneliti maslaah yang 

sama namun lebih jeli dalam mencari celah keunikan sehingga dapat 

menghasilkan karya yang bisa memperkaya temuan sebelumnya.  

3. Bagi pembaca secara umum, diharapkan penelitian ini dapat memberi 

gambaran terkait dengan strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengembangkan iklim Madrasah sehingga mendukung kelancaran proses 

pendidikan yang pada akhirnya bermuara pada meningkatnya mutu 

pendidikan.  
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